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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

"Berusaha untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah 

menjadi manusia yang berguna. " 

 

"Jika kau tidak mampu terbang, maka berlarilah. Hari ini kita akan bertahan. 

Jika kau tak mampu berlari, maka berjalanlah." 

 

"kesukesan dimulai dari keputusan untuk mencoba." 

 

"Hidup adalah petualangan yang menanti." 

 

"Kekuatan terbentuk ketika kita berhasil melawan keraguan." 

 

PERSEMBAHAN 

Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT atas taburan cinta dan kasih 

sayang-Mu yang telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu 

serta memperkenalkanku dengan nikmat dari kesabaran. Atas karunia serta 

kemudahan yang Engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat 

terselesaikan. Shalawat dan salam selalu terlimpahkan kepada panutanku 

Rasullulah Muhammad SAW. 

Hasil karya sederhana ini saya persembahkan untuk : 
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bangga pada diri saya sendiri sebab saya membuktikan bahwa orang tua saya 

berhasil mengantar saya sampai saya menjadi sarjana farmasi ini. 

2. Kepada kakak saya (Ega Susanto dan Rozi Yanuar) dan ayuk ipar saya 

(Dwita dan Reka) serta ponakan saya (Grizele dan Zhifara) yang selalu 

memberikan semangat, bantuan, motivasi, arahan, dan dukungan dari sejak 

awal kuliah di prodi S1 Farmasi Klinis dan Komunitas hingga saya dapat 

meraih gelar. 

3. Kepada sahabat dan orang-orang terdekat untuk (tamala, Voyke , josa, dan 

dimas) terimakasih telah menjadi sahabat yang baik dari awal kuliah samapai 

saat ini, terimasih sudah menghiasi perjalanan yang panjang dengan suka 

maupun duka. 

4. Terimakasih juga kepada Dosen-dosen yang telah menjadi orang tua kedua 

saya, yang namanya tidak bisa disebutkan satu persatu yang tak pernah 

bosan memberikan ilmu sehingga saya dapat menyeleseikan perkuliahan saya 

ini dengan baik. 
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INTISARI 

Anggur laut ( Caulerpa recemosa ) merupakan salah satu jenis rumput laut dari 

kelas Chlorophyceae. Spesies ini dikenal dengan sebutan anggur laut karena 

bentuknya menyerupai buah anggur. Caulerpa racemosa mengandung berbagai 

macam antioksidan seperti protoklorofilide, beta karoten, dan senyawa-senyawa 

polifenol (flavonoid, lignin. Tannin). Penelitian ini akan dilakukan dilaboratorium 

fitokimia untuk melakukan identifikasi fitokimia dan dilaboratorium kimia Stikes 

Alfatah Bengkulu. dilaksanakan pada bulan februari sampai dengan juni 2024. 

Metode pembuatan fraksi n-heksana anggur laut dengan uji pendahuluan yaitu 

ekstraksi dengan metode maserasi kemudian dilakukan uji parameter spesifik dan non 

spesifik yaitu pemeriksaan spesifik (organoleptis) dan non spesifik uji (kadar air), 
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setelah itu dilakukan uji identifikasi fitokimia, lalu dilakukan uji kromatografi lapis 

tipis (KLT) setelah itu dilakukan uji anti inflamasi menggunakan hewan uji mencit 

jantan. 

Hasil uji uji organoleptis didapatkan bau yang khas, warna hijau, bentuk 

kental.dan uji kadar air didapatkan kadar air pada anggur laut 13,58%. Kemudian 

dilakukan uji skrining fitokimia didapatkan bahwa fraksi n-heksana anggur laut 

positif mengandung flavonoid dan tanin. Lalu dilakukan uji kromatografi lapis tipis 

(KLT) pada fraksi n-heksana anggur laut didapatkan hasil positif dengan nilai Rf 

sampel 0,75 dan baku pembanding kuarsetin 0,78. Setelah itu dilakukan uji anti 

inflamasi fraksi n-heksana anggur laut didapatkan dosis 11,2 mg itu dosis yang paling 

baik untuk berefektivitas sebagai antiinflamasi kemudian diikuti dosis 7,4 mg dan 

pada dosis 3,7 mg didapatkan dosis yang paling lemah untuk berefektivitas sebagai 

antiinflamasi. 

 

Kata kunci    : Fraksi n-heksana anggur laut, Flavonoid, Anti inflamasi 

Daftar Acuan : 1987 - 2021 
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BAB I  

PENDAHULUHAN

1.1 Latar Belakang 

Inflamasi me.rupakan suatu re.spon prote.ksi jaringan yang dise.babkan ole .h 

bakte.ri, zat kimia, trauma me.kanik dan trauma fisik yang ditandai de.ngan adanya 

pe.mbe.ngkakan, rasa nye .ri, ke.me.rahan, dan pe.ningkatan de.naturasi prote.in 

(Novika dkk., 2021). 

Me.nurut De.wi (2015) inflamasi adalah re.aksi pe.rlindungan te.rhadap 

ke.rusakan jaringan yang dise.babkan ole.h trauma fisik, zat kimia, atau zat 

mikrobiologis.  Orang se.ring me.nggunakan obat antiinflamasi non ste.roid 

(AINS), se.pe.rti natrium diklofe.nak, untuk me.ngatasi inflamasi. Namun, e.fe.k 

samping obat-obatan ini pada siste.m gastrointe.stinal dapat me.nye .babkan tukak 

lambung dan sumbatan pe.mbuluh darah le.bih se .ring darah kare.na be.kuan darah, 

yang me.micu pe.ne.litian obat anti-inflamasi alte.rnatif, te.rutama yang be.rasal dari 

bahan-bahan alami (De.pke.s RI, 1989). 

 Anggur laut ( Caule.rpa re.ce.mosa ) me.rupakan salah satu je.nis rumput 

laut dari ke.las Chlorophyce.ae.. Spe.sie.s ini dike.nal de.ngan se.butan anggur laut 

kare.na be.ntuknya me .nye.rupai buah anggur. Di Indone.sia Caule.rpa re.ce.mosa 

dike.nal de.ngan se.butan latoh (Jawa), bulung boni (Bali), lawi-lawi (Sulawe.si), 

lat (Maluku), se.dangkan di Je.pang dise.but Umi Budo (Yudasmara, 2014). 
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Pe.me.riksaan fitokimia pada Caule.rpa race.mosa dilaporkan 

me.ngandung se.nyawa bioaktif fe.nol, tanin, flavonoid, dan alkaloid, gallokate.kin, 

e.pikate.kin dan kate.kin. Antioksidan me.rupakan se.nyawa – se.nyawa turunan 

fe.nol (Faruwu & Handajani, 2020) Caule.rpa race.mosa me.ngandung be.rbagai 

macam antioksidan se.pe.rti protoklorofilide., be.ta karote.n, dan se.nyawa-se.nyawa 

polife.nol (flavonoid, lignin. Tannin). Caule.rpa race.mosa me.ngandung me.tabolit 

caule.rpin be.rpe.ran se.bagai anti-nocice.ptive. dan antiinflamasi. Prose.s fraksinasi 

dapat me.nghasilkan hasil me.tabolit yang dapat me.nghambat bakte.ri, virus, jamur 

dan e.pibion lainnya diantaranya adalah se.bagai: cytostatic, antivirus, 

antihe.lmintik, antibakte.ri, aktivitas antijamur. Se.lain itu juga be.rsifat se.bagai 

antioksidan, antikanke.r dan antiinflamasi (Se.awe.e.d, 2016). 

Karage.nan me.rupakan se.nyawa yang dapat me.nimbulkan be.ngkak 

de.ngan me.nggunakan me.tode. Winte.r. Karage.nan me.rupakan polisakarida hasil 

e.kstraksi rumput laut dari family E.uche.ma, Chondrus, dan Gigartina. Be.ntuknya 

be.rupa se.rbuk be.rwarna putih hingga kuning ke.coklatan, ada yang be.rbe.ntuk 

butiran kasar hingga se.rbuk halus, tidak be.rbau, se.rta me.mbe.ri rasa be.rle.ndir di 

lidah. Karage.nan juga me.miliki sifat larut dalam air be.rsuhu 80˚C. Karage.nan 

be.rpe.ran dalam pe.mbe.ntukan e.de.ma dalam mode.l inflamasi akut. Karage.nan 

dipilih kare.na dapat me.nstimulasi pe.le.pasan prostaglandin se.te.lah disuntikkan ke . 

he.wan uji. 

Pada pe.ne.litian yang dilakukan ole.h  Fe.ky Pundi Utami (2013), bahwa 

hasil dari aktivitas inflamasi, se.cara statistik e.kstrak anggur laut (Caule.rpa 
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race.mosa) te.rbukti me.miliki khasiat antiinflamasi se.cara in vivo yang 

ke.mampuannya se.banding de.ngan obat antiinflamasi kome.rsial natrium 

diklofe.nak. Se.makin tinggi dosis e.kstrak yang dibe.rikan te.rlihat bahwa se.makin 

tinggi pula pe.rse.ntase. daya antiinflamasi, e.kstrak de.ngan dosis 81 mg/kg BB 

me.miliki e.fe.ktivitas yang le.bih tinggi dibandigkan pe .rlakuan lainnya, yaitu 

se.be.sar 30.42%. Dari uraian diatas, pe.nulis te.rtarik me.lakukan pe.ne.litian 

me.nge.nai uji ide.ntifikasi flavonoid  dan uji antiinflamasi in vitro fraksi n-

he.ksana anggur laut ( Caule.rpa roce.mosa ) pada me.ncit jantan yang diinduksi 

karage .nan. 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

1. Sampe.l yang digunakan Anggur laut ( Caule.rpa roce.mosa ) yang di dapat di  

pantai panjang kota Be.ngkulu. 

2. Me.tode. e.kstraksi yang digunakan untuk me.mbuat e.kstrak Anggur laut( 

Caule.rpa roce.mosa ) me.nggunakan me.tode. mase.rasi de.ngan pe.larut e.tanol 

96%. 

3.  Ide.ntifikasi fraksi n-he.ksana Anggur laut (Caule.rpa roce.mosa ). 

4. Uji aktivitas antiinflamasi de.ngan he.wan uji yang diinduksi karage.nan. 

1.3 Rumusan Masalah  

Dalam rangka me.ncapai tujuan ada pe.ne.litian ini ada be.be.rapa rumusan 

masalah  yang pe.rlu dise.le.saikan, be.rikut be.be.rapa rumusan masalahnya: 
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1. Apaka tanaman anggur laut (Caule.rpa rose.moca) me.mpunyai kandungan 

se.nyawa flavonoid?        

2. Apakah fraksi n-he.ksan dari e.kstrak anggur laut (Caule.rpa roce.mosa) 

me.mpunyai kandungan se.bagai anti inflamasi? 

3. Konse.ntrasi be.rapakah e.kstrak anggur laut (Caule.rpa roce.mosa) yang paling 

baik untuk e.fe.ktivitas te.rhadap pe.nye .mbuhan anti inflamasi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

               1. Untuk me.nge.tahui apakah anggur laut (Caule.rpa roce.mosa) me.miliki            

aktivitas se.bagai anti inflamasi  

2. Untuk me.nge.tahui se.nyawa apakah   anggur laut (Caule.rpa roce.mosa)   

me.mpunyai se .nyawa flavonoid se.bagai anti inflamasi. 

      3. Untuk me.nge.tahui be.rpakah konse.ntrasi e.ktrak anggur laut (Caule.rpa   

roce.mosa) yang paling baik untuk e.fe.ktivitas te.rhadap pe.nye.mbuhan anti 

inflamasi.   

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil pe.ne.litian ini adalah : 

1.5.1 Bagi Akademik 

    Adapun manfaat bagi akade.mik yaitu dapat me.njadi wawasan dan 

pe.nambah pe.nge.tahuan bagi pe.rke.mbangan akade.mik dan dapat digunakan 

se.bagai bahan re.fe.re.nsi. 
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1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

a. Me.nambah pe.mahaman ilmiah te.ntang pote.nsi anggur laut dalam 

pe.nye .mbuhan antiinflamasi 

b. Se.bagai sumbe.r bagi pe.ne.liti lain untuk me.lakuan pe.ne.litian lanjutan 

te.ntang anggur laut (Caule.rpa race.mosa). 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Pe.ningkatan Ke.se.hatan Masyarakat: Me.mbe.rikan alte.rnatif yang le.bih 

aman dan be.rke.lanjutan dalam pe.ngobatan luka bakar, de.ngan pote.nsi dampak 

positif pada ke.se.hatan masyarakat. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Anti Inflamasi  

Inflamasi me.rupakan re.spon pe.rlindungan normal te.rhadap ce.de.ra jaringan 

yang di se.babkan ole.h trauma fisik bahan kimia be.rbahaya, atau age.n 

mikrobiologi. Inflamasi adalah usaha tubuh untuk me.nonaktifkan atau 

me.nghancurkan organisme. pe.nginvasi, me .nghilangkan iritan, dan pe.rsiapan 

tahapan untuk pe.rbaikan jaringan (Te.re.sia Dkk., 2016).  

Me.nurut (Khotimah, 2017) pe.nggunaan obat-obatan antiinflamasi bila 

digunakan dalam jangka waktu yang lama dapat me.nurunkan fungsi organ tubuh 

se.pe.rti ginjal, hati, organ pada siste.m pe.nce.rnaan juga jantung. Ole .h kare.na itu, 

dipe.rlukan alte.rnatif lain salah satunya be.rasal dari tanaman yang me.miliki e.fe.k 

samping re.latif le.bih aman.  

 Obat antiinflamasi yang biasa digunakan dibagi me.njadi dua, yaitu 

antiinflamasi ste.roid dan antiinflamasi nonste.roid.  Namun ke.dua golongan obat 

te.rse.but me.miliki banyak e.fe.k samping. Antiinflamasi ste.roid dapat me.nye .babkan 

tukak pe.ptik, pe.nurunan imunitas te.rhadap infe.ksi, oste.oporosis, atropi otot dan 

jaringan le.mak, me.ningkatkan te.kanan intra okular, se.rta be.rsifat diabe.tik, 

se.dangkan antiinflamasi nonste.roid dapat me.nye.babkan tukak lambung hingga 

pe.ndarahan, gangguan ginjal, dan ane.mia. 
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Obat Antiinflamasi Non-Ste.roid (AINS) se.pe.rti natrium diklofe.nak se.ring kali 

digunakan masyarakat untuk me.ngatasi inflamasi. Akan te.tapi obat-obatan anti-

inflamasi non ste.roid me.mpunyai e.fe.k samping pada siste.m gastrointe.stinal yang 

me.ningkatkan re.siko te.rjadinya tukak lambung dan sumbatan pada pe.mbuluh 

darah akibat be.kuan darah. Hal te.rse.but me.nye.babkan ge.ncarnya upaya pe.ncarian 

alte.rnatif obat anti-inflamasi, te.rutama y ang be.rasal dari bahan alam (De.pke.s RI, 

1989). 

 Be.rdasarkan hal te.rse.but maka banyak dilakukan pe.nge.mbangan 

antiinflamasi yang be.rasal dari bahan alam, te.rutama pada tanaman. pe.nggunaan 

obat-obatan antiinflamasi bila digunakan dalam jangka waktu yang lama dapat 

me.nurunkan fungsi organ tubuh se.pe.rti ginjal, hati, organ pada siste.m pe.nce.rnaan 

juga jantung Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan alte.rnatif lain salah satunya be.rasal dari 

tanaman yang me.miliki e.fe.k samping re.latif le.bih aman.Bagian tanaman yang 

dapat digunakan se.bagai bahan obat diantaranya buah, daun, kulit batang, 

rimpang, dan bunga. (Ramadhani dkk., 2016) 

2.1.2 Natrium Diklofenak 

Natrium diklofe.nak adalah obat anti inflamasi non-ste.roid yang me.rupakan 

se.nyawa aktif de.ngan e.fe.k farmakologis se.bagai analge.tik, antipire.tik dan 

antiradang. Me.kanisme. ke.rja natrium diklofe.nak yaitu me.nghambat sinte.sa 

prostaglandin yaitu suatu me.diator nye.ri,Natrium diklofe.nak me.mpunyai waktu 

paruh yang pe.nde.k se.kitar 1-2 jam dan digunakan untuk pe.rawatan pe.nyakit 
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re.umatik,pe.nyakit re.umatik biasanya dide.rita ole.h pasie.n lansia dimana pasie.n 

te.rse.but se.ringkali lupa me.minum obat te.pat pada waktunya, se.hingga ke.patuhan 

pasie.n untuk minum obat sangat kurang. Ole.h kare.na itu, ke.ce.patan e.liminasi dari 

suatu pe.le.pasan obat yang dipe.rlambat diharapkan dapat me.mpe.rtahankan 

konse.ntrasi natrium diklofe.nak, se.hingga me .mpunyai e.fe.k te.rape.utik dalam darah 

pada pe.riode. waktu yang le.bih lama  (Ratih, 2015). 

2.2 Klasifikasi Tanaman Anggur laut ( Caulerpa rocemosa ) 

 

  

                                            Gambar 1. Anggur laut ( Caulerpa rosemosa ) 

                                             sumber : dokumen pribadi 

 klasifikasi tanaman anggur laut( Caule.rpa roce.mosa ) 

kingdom  : Plantae. 

divisi  : Chlorophyta 

ke.las  : Bryopsidophyce.ae . 

ordo : Bryopsidale.s 

family  : Caule.rpace.ae. 



9 

 

ge.nus  : Caule.rpa 

spe.sie.s  : Caule.rpa race.mosa 

2.2.1 Morfologi 

        Anggur laut (Caule.rpa roce.mosa)  tumbuh pada substrat pasir be.rcampur 

de.ngan pe.cahan cangkang moluska (grave.l) dan patahan-patahan karang. Hidup 

be.rsama de.ngan alga yang lain se.pe.rti Padina dan juga lamun. (Rahim Dkk., 

2023). 

Me.nurut Sunaryo, (2015) tumbuhan ini hidup me.ne.mpe.l di substrat dasar 

pe.rairan se.pe.rti: pe.cahan karang, pasir dan lumpur. Caule.rpa roce.mosa banyak 

dijumpai pada te.mpat yang te.rlindungi de.ngan air yang je.rnih. 

      Anggur laut (Caule.rpa roce.mosa) me.miliki be.ntuk yang me.nye.rupai anggur, 

habitatnya di wilayah pe.sisir khususnya dae.rah pasang surut, ke.be.radaannya di 

suatu lingkungan pe.rairan pe.sisir sangat dipe.ngaruhi ole.h suhu, pH, salinitas, dan 

ke.ce.rahan untuk fotosinte.sis (Se.ptiyaningrumt dkk., 2020). Be.be.rapa je.nis 

Caule.rpa roce.mosa dianggap se.bagai spe.sie.s invasif yang me.nimbulkan dampak 

ne.gatif te.rhadap e.kologi laut, te.tapi pe.manfaatan Caule.rpa roce.mosa untuk 

ke.pe.rluan nutrace.utical dan farmasi te.lah dipe.lajari se.cara inte.nsif (Darmawan 

dkk., 2020). 

Je.nis – je.nis anggur laut ( Caule.rpa roce.mosa ) 

1. Caule.rpa le.ntife.ra 

2. Caule.rpa race.mosa  
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3. Caule.rpa se.rtuloroide.s 

4.Caule.rpa  cupre.soide.s/se.rrulata (forskal ) 

5. Caule.rpa e.rpa taxifolia 

2.2.2 Kandungan  

      Asam folat, tiamin, dan asam askorbat se.hingga dapat be.rfungsi se.bagai 

pe.nangkal radikal be.bas dan antioksidan (Anwar, Bubun, & Rosmawati, 2016), 

Anggur laut me.ngandung me.tabolit caule.rpin be.rpe.ran se .bagai anti-nocice.ptive. dan 

antiinflamasi (Faruwu & Handajani, 2020). 

2.2.3 Manfaat 

     Manfaat Caule.rpa roce.mosa dalam bidang ke.se.hatan diide.ntifikasi me.miliki 

se.nyawa bioprospe.ksi yang me.nunjukkan be.rbagai bioaktivitas se.pe.rti anti kanke.r, 

inse.ktisida, anti bakte.ri, anti inflamasi, anti diabe.tik, dan anti plasmodial (Darmawan 

dkk., 2020). me.miliki zat bioaktif se.pe.rti anti jamur, anti tumor, dan gondok 

(Tapotubun, 2018), anti oksidan, obat diare., batuk, me.nurunkan te.kanan darah, dan 

dipe.rcaya se.bagai makanan ke.cantikan (Tapotubun dkk., 2018) kaya akan be.rbagai 

nutrisi yang dibutuhkan ole.h tubuh manusia, te.rmasuk asam amino, asam le.mak tak 

je.nuh dan mine.ral, se.rta konstan atau je.jak unsur-unsur se.pe.rti P, Ca, Mg, Cu dan Se. 

(Huang e.t al., 2020). Anggur laut me.ngandung me.tabolit caule.rpin be.rpe.ran se.bagai 

anti-nocice.ptive. dan antiinflamasi (Faruwu & Handajani, 2020). 
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2.3 Simplisia 

Bahan alamiah yang belum mengalami pengolahan apapun atau hanya 

dikeringkan saja dan digunakan sebagai obat dinamakan simplisia (Depkes, 1985). 

Pengeringan merupakan proses pengurangan kadar air atau pemisahan air dalam 

jumlah yang relatif sedikit dari bahan dengan bantuan energi panas. Tujuan dari 

proses pengeringan yaitu mengurangi kandungan air di dalam bahan dan bahan 

tidak mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama. 

Pengurangan kadar air dapat menghentikan proses enzimatik sehingga dapat 

mencegah penurunan mutu atau kerusakan simplisia. Keberadaan air dalam sampel 

dapat memicu pertumbuhan kapang dan mikroba lainnya. Selama bahan masih 

memiliki kandungan air yang tinggi beberapa enzim tertentu dalam sel akan 

menguraikan senyawa aktif, meskipun setelah selnya dalam keadaan mati 

(Depkes, 1985). 

2.4 Ekstraksi  

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari tanaman obat yang 

bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian tanaman 

obat tersebut (Marjoni, 2016). 

Metode ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari matriks atau 

simplisia dengan mengguankan pelarut yang sesuai. Tujuan dari ekstraksi adalah 

menarik atau memisahkan senyawa dari campurannya atau simplisa. Ada beberapa 

cara ekstraksi yang dapat digunakan, pemilihan metode ini dilakukan dengan 
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memerhatikan sifat dari senyawa, pelarut yang digunakan, dan alat yang tersedia 

(Hanani, 2014) 

Dalam pemilihan metode ekstraksi perlu banyak pertimbangan antara lain 

cara ekstraksi yang akan mempengaruhi hasil ekstrak yang didapat. Metode 

ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak senyawa-senyawa yang 

terdapat dalam simplisia yang tidak tahan panas (Marjoni, 2016). 

Pada proses ektraksi ini digunakan Pelarut etanol 96%  karena dapat 

menyari hampir keseluruhan kandungan simplisia baik non polar, semi polar 

maupun polar, dan Tujuan pengadukan agar senyawa yang terdapat dalam anggur 

laut ikut tersari dengan baik. 

2.4.1 Metode Ekstraksi  

a. Cara dingin 

1. Maserasi  

 Maserasi adalah cara ekstraksi simplisia dengan merendam dalam 

pelarut pada suhu kamar sehingga kerusakan atau degradasi metabolit dapat 

diminimalisasi. Pada maserasi, terjadi proses keseimbangan konsentrasi 

antara larutan di luar dan di dalam sel sehingga diperlukan penggantian 

pelarut secara berulang (Hanani, 2015). 

     Maserasi dapat di lakukan modifikasi antara lain: digesti, maserasi 

dengan mesin pengaduk, remaserasi, maserasi melingkar, maserasi 

melingkar bertingkat (Departemen Kesehatan RI, 1986) 
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       Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan 

dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah, sedangkan kerugian 

cara maserasi adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang 

sempurna (Departemen Kesehatan RI, 1986). 

2. Perkolasi  

Perkolasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang 

selalu baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga senyawa 

tersari sempurna . Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan pelarut yang 

lebih banyak Untuk meyakinkan perkolasi sudah sempurna , perkolat dapat 

diuji adanya metabolit dengan pereaksi yang spesifik (Hanani, 2015). 

Alat yang digunakan untuk perkolasi adalah perkolator, cairan yang 

digunakan untuk menyari disebut cairan penyari atau menstrum, larutan zat 

aktif yang keluar dari perkolator disebut sari atau perkolat, sedangkan sisa 

setelah dilakukannya penyarian disebut ampas atau sisa perkolasi 

(Departemen Kesehatan RI, 1986)  

b. Cara panas :  

1. Soxhletasi 

       Soxhletasi adalah cara ektraksi menggunakan pelarut organik pada suhu 

didih dengan alat soxhlet. Pada metode ini, simplisia dan ekstrak berada 

pada labu yang berbeda. Pemanasan mengakibatkan pelarut menguap, dan 

uap masuk dalam labu pendingin. Hasil kondensasi jatuh bagian simplisia 
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sehingga ektraksi berlangsung terus-menerus dengan jumlah pelarut relatif 

konstan. Ekstraksi ini dikenal sebagai ekstraksi sinambung (Hanani, 2015). 

2. Refluks 

      Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik didihnya 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan 

dengan adanya pendingin balik. Agar hasil penyarian lebih baik atau 

sempurna, umumnya dilakukan berulang- ulang 3-6 kali terhadap residu 

pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak 

tahan panas (Hanani, 2015). 

3. Infundasi 

       Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi 

simplisia dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit. Cara ini adalah cara 

paling sederhana untuk pembuatan sediaan herbal dari bagian tanaman yang 

lunak seperti daun dan bunga  

4. Dekok  

     Dekok adalah infus pada waktu ekstrasinya lebih lama yaitu 30 menit 

dan temperatur sampai titik didih air (Hanani, 2015).  

5. Digesti 

     Digesti adalah cara maserasi dengan menggunakan pemanasan lemah, 

yaitu pada suhu 40°C-50°C. cara maserasi ini hanya dapat dilakukan untuk 

simplisia yang zat aktifnya tahan terhadap pemanasan (Departemen 

Kesehatan RI, 1986). 
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2.5 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan suatu tahap awal untuk mengidentifikasi 

kandungan suatu senyawa dalam simplisia atau tanaman yang akan diuji. 

Fitokimia atau kimia tumbuhan mempelajari aneka ragam senyawa organik yang 

dibentuk dan ditimbun oleh tumbuhan, yaitu mengenai struktur kimianya, 

biosintesisnya, penyebarannya secara ilmiah serta fungsi biologinya. Senyawa 

kimia sebagai hasil metabolit sekunder telah banyak digunakan sebagai zat warna, 

racun, aroma makanan, obat-obatan dan sebagainya serta sangat banyak jenis 

tumbuh-tumbuhan yang digunakan obat-obatan yang dikenal sebagai obat 

tradisional sehingga diperlukan penelitian tentang penggunaan tumbuh-tumbuhan 

berkhasiat dan mengetahui senyawa kimia yang berfungsi sebagai obat. Senyawa-

senyawa kimia yang merupakan hasil metabolisme sekunder pada tumbuhan 

sangat beragam dan dapat diklasifikasikan dalam beberapa golongan senyawa 

bahan alam, yaitu saponin, steroid, tanin, flavonoid dan alkaloid (Putranti dkk, 

2013). 

1. Alkaloid 

Alkaloid berasal dari suku kata “Alkali” yang berarti bau dan “Oid” 

yang berarti mirip sehingga pengertian alkaloid adalah senyawa yang 

mengandung nitrogen bersifat basa dan mempunyai aktivitas farmakologi. 

Alkaloid pada umumnya merupakan senyawa padat, berbentuk kristal atau 

amorf, tidak berwarna dan menpunyai rasa pahit. Dalam bentuk bebas alkaloid 

merupakan basa lemah yang sukar larut dalam air tetapi mudah larut dalam 
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pelarut organik. Untuk identifikasi biasanya dilakukan dengan menggunakan 

pereaksi Dragendorff, Mayer dan lain-lain. Alkaloid merupakan senyawa yang 

mempunyai aktifitas fisiologi yang menonjol dan digunakan secara luas dalam 

bidang pengobatan (Harbone, 1987). 

Beberapa sifat dari alkaloid yaitu:  

a. Mengandung atom Nitrogen. 

b. Umumnya berupa kristal atau serbuk armof. 

c. Dengan logam berat (Hg, Au dan lainnya membentuk endapan kristal). 

d. Dalam tumbuhan berada dalam bentuk bebas dan bentuk N-Oksida 

atau dalam bentuk garamnnya 

e. Sering beracun  

f. Umumnya mempunyai rasa pahit 

g. Alkaloid dalam bentuk bebas tidak larut dalam air tetapi larut dalam 

kloroform, eter, dan pelarut organik lainnya yang bersifat relatif non 

polar 

h. Alkaloid dalam bentuk garamnya mudah larut dalam air 

i. Alkaloid bebas bersifat basa karena adanya pasangan elektron bebas 

dan atom N-nya 

j. Biasanya banyak digunakan dibidang farmasi (Soegihardjo,2013) 
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Gambar 2.  Struktur alkaloid  (Soegihardjo,2013) 

 

2. Flavonoid 

 Flavonoid merupakan golongan fenol alam yang terbesar, 

menggandung 15 atom karbon dalam inti dasarnya, terutama dalam konfigursi 

C6-C3-C6 artinya, kerangka karbonya terdiri atas dua gugus C6 (cincin 

benzene tersubsitusi) yang dihubungkan oleh alfatis tiga karbon.  

Beberapa fungsi flavonoid adalah pengatur tumbuh, pengaruh 

fotosintesis, bekerja sebagai mikroba dan antivirus. Flavonoid adalah senyawa 

fenol, sehingga warna berubah bila ditambah basa atau amoniak. Terdapat 

sekitar flavonoid yaitu antosianin, proantosianidin, flavonol, flavon, 

glikoflavon, biflavonil, khalkon, auron, favanon dan isoflavon (Harbone, 

1987). 

 



18 

 

 

Gambar 3. Struktur flavonoid ( Harbone,1987 ) 

3. Steroid/Triteponoid 

 Steroid sama dengan inti triterpenoid tertasiklik. Steroida alkohol 

biasanya dinamakan dengan “Sterol” tetapi karena praktis semua steroid 

tumbuh berupa alkohol sering kali semuanya disebut “sterol”. Sterol adalah 

triterpena yang kerangka dasarnya cincin siklopentana perhidrofenantrena. 

Dahulu sterol terutama dianggap sebagai senyewa hormon kelamin (asam 

empedu), tetapi pada tahuntahun terakhir ini makin banyak senyawa tersebut 

yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan 

 

                      Gambar 4. Struktur steroid (Harbone,1987) 

4. Tanin 

Tanin merupakan senyawa umum yang terdapat dalam tumbuhan 

berpembuluh, memiliki gugus fenol, memiliki rasa sepat dan mampu 

menyamak kulit karena kemampuanya menyambung silang protein. Jika 
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bereaksi dengan protein membentuk kopolimer mantap yang tidak larut dalam 

air. Tanin secara kimia dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu tanin 

terkondesasi dan tanin terhidrolisis. Tanin terkondensasi atau flavon secara 

biosintesis dapat dianggap terbentuk dengan cara kondensasi katekin tunggal 

yang membentuk dimer dan kemudian oligomer yang lebih tinggi. Tanin 

terhidrolisis mengandung ikatan ester yang dapat terhidrolisis jika dididihkan  

dalam asam  klorida  encer  (Harbone, 1987). 

 

 

                                    Gambar 5. Struktur Tanin (Harbone,1987) 

5. Saponin  

Saponin dibe.ri nama de.mikian kare.na sifatnya me.nye .rupai sabun 

(bahasa latin “sapo” be.rarti sabun). Saponin adalah se.nyawa aktif pe.rmukaan 

yang kuat dan me.nimbulkan busa jika dikocok de.ngan air. Dike.nal dua je.nis 

saponin yaitu glikosida trite.rpe.noida dan glikosida stre.noida te.rte.ntu yang 

me.mpunyai rantai samping spiroke.ntal. Ke.dua je.nis saponin ini larut dalam 

air dan e.tanol, te.tapi tidak larut dalam e.te.r. Aglikonnya dise.but sapoge.nin, 

dipe.role.h de.ngan hidrolisis dalam suasana asam atau hidrolisi me.makai 

e.nzim. 
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Se.nyawa saponin dapat pula di ide.ntifikasi dari warna yang 

dihasilkannya de.ngan pe.re.aksi Lie.be.rmann-Burchard. Warna biru-hijau 

me.nunjukkan saponin, ste.roida, dan warna me.rah, me.rah muda, atau ungu 

me.nunjukkan saponin trite.rpe.noida.  

 

                         Gambar 6. Struktur saponin (Harbone,1987) 

2.6 Parameter Spesifik dan Parameter Non Spesifik 

      1. parame.te.r spe.sifik 

        a. Ide.ntitas e.kstrak de.ngan pe.nde.skripsian tata nama yaitu nama e.kstrak, nama                 

latin tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan dan nama Indone.sia 

tumbuhan  

        b. Pe.me.riksaan Organole.ptis Pe.me.riksaan organole.ptis de.ngan me.nggunakan    

panca inde.ra dalam me.nde.skripsikan be.ntuk, bau, dan warna.   

     2. parame.te .r non spe.sifik 

   Parame.te.r non spe.sifik e.kstrak me.nurut buku “Parame.te.r Standar Umum 

E.kstrak Tumbuhan Obat” (De.pke.s RI., 2000), me.liputi : 
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a. Bobot Je.nis  

        Parame.te.r bobot je.nis adalah massa pe.r satuan volume. yang diukur pada suhu 

kamar te.rte.ntu (25˚C) yang me.nggunakan alat khusus piknome.te.r atau alat 

lainnya. Tujuannya adalah me.mbe.ri batasan te.ntang be.sarnya massa pe.rsatuan 

volume. yang me .rupakan parame.te.r khusus e.kstrak cair sampai e.kstak pe.kat 

(ke.ntal) yang masih dapat dituang, bobot je.nis juga te.rkait de.ngan ke.murnian 

dari e.kstrak dan kontaminasi (De.pke.s RI., 2000). 

b. Kadar Air  

       Parame.te.r kadar air adalah pe.ngukuran kandungan air yang be.rada di dalam 

bahan, yang be.rtujuan untuk me.mbe.rikan batasan minimal atau re.ntang te.ntang 

be.sarnya kandungan air dalam bahan (De.pke.s RI., 2000). Syarat kadar air 

e.kstrak pe.gagan me.nurut parame.te.r standar yang be.rlaku adalah <10% (De.pke.s 

RI,2008). 

c. Kadar Abu 

       Parame.te.r kadar abu adalah bahan dipanaskan pada te.mpe.ratur dimana se.nyawa 

organik dan turunannya te.rde.struksi dan me.nguap. Se.hingga tinggal unsur 

mine.ral dan anorganik, yang me.mbe.rikan gambaran kandungan mine.ral inte.rnal 

dan e.kte.rnal yang be.rasal dari prose.s awal sampai te.rbe.ntuknya e.kstrak. 

Parame.te.r kadar abu ini te.rkait de.ngan ke.murnian dan kontaminasi suatu e.kstrak 

(De.pke.s RI., 2000). Syarat kadar abu total e.kstrak pe.gagan yaitu 16,6% dan 

kadar abu tidak larut asam 0,7% (De.pke.s RI, 2008). 
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d. Susut pe.nge.ringan  

        Parame.te.r susut pe.nge.ringan me.rupakan pe.ngukuran sisa zat se.te.lah 

pe.nge.ringan pada te.mpe.ratur 1050C se.lama 30 me.nit atau sampai be.rat konstan, 

yang dinyatakan se .bagai nilai pe.rse.n. Dalam hal khusus (jika se.luruh pe.larut 

organik me.nguap dan bahan tidak me.ngandung minyak atsiri) ide.ntik de.nga 

kadar air kare.na be.rada di lingkungan udara te.rbuka. Tujuannya untuk 

me.mbe.rikan batasan maksimal (re.ntan) te.ntang be.sarnya se.nyawa yang hilang 

pada prose.s pe.nge.ringan (De.pke.s RI., 2000). Syarat susut pe.nge.ringan e.kstrak 

pe.gagan yaitu tidak le.bih dari 11% (De.pke.s RI, 2008). 

2.7 kramatografi Lapis Tipis ( KLT ) 

Kromatografi Lapis Tipis me.rupakan suatu te.knik pe.misahan se.nyawa 

me.nggunakan fase. ge.rak dan fase. diam. Kromatografi lapis tipis me.rupakan te.knik 

pe.misahan se.nyawa organik yang ce.pat dan pe.nggunaannya se.cara se.de.rhana. 

Kromatografi lapis tipis biasanya digunakan untuk me.mantau ke.majuan re.aksi 

organik dan me.me.riksa ke.murnian produk. Te.knik pe.misahan se.nyawa 

me.nggunakan KLT ini me.miliki banyak ke.le.bihan yakni dapat diaplikasikan untuk 

se.mua se.nyawa, biaya pe.misahan yang dicapai tidak te.rlalu mahal se.rta waktu 

yang dicapai dalam prose.s pe.misahan singkat se.hingga te.knik KLT ini me.miliki 

jaminan ke.be.rhasilandalam pe.misahan campuran yang tidak dike.tahui. Te.knik 

ide.ntifikasi dalam bidang ke.cantikan dapat dilakukan me.nggunakan KLT untuk 

me.ngide.ntifikasi bahan  baku pe.warna dan produk akhir, pe.ngawe.t, surfaktan, 
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asam le.mak dan konstitue.n parfum (Miranti, 2022). Prinsip Ke.rja Kromatografi 

Lapis Tipis yakni me.lalui tahapan adsorbsi, de.sorpsi, dan e.lusi. Adsorbsi te.rjadi 

ke.tika larutan sampe.l ditotolkan ke. fase. diam (plat KLT) me.nggunakan pipa 

kapile.r, dan kompone.n-kompone.n dalam sampe.l akan te.radsorbsi me.lalui fase . 

diam. De.sorbsi me.rupakan pe.ristiwa ke.tika kompone.nyangte.radsorbsi di fase . 

diam dide.sak ole.h fase. ge.rak (e.lue.n) se.hingga kompone.n te.rse.but be.rikatan 

de.ngan fase. diam. E.lusi adalah pe.ristiwa ke.tika kompone.n ikut te.rbawa ole.h e.lue.n 

(Husna & Mita, 2020). Pada analisis KLT, sampe.l dalam jumlah ke.cil ditotolkan 

me.nggunakan pipa kapile.r diatas pe.rmukaan pe.lat tipis fase. diam (adsorbe.n), lalu 

pe.lat dile.takkan de.ngan posisi te.gak dalam be.jana pe.nge.mbang yang be.risi se.dikit 

pe.larut pe.nge.mbang. Pe.larut pe.nge .mbang ke.mudian akan naik se.panjang lapisan 

pe.lat dan akan me.mbawa kompone.n-kompone.n  yang  te.rdapat  dalam  sampe.l  

(Atum, 2014). 

2.8 Mekanisme Flavonoid Sebagai Anti Inflamasi 

   kandungan kimia yang me.miliki khasiat se.bagai antiinflamasi adalah 

flavonoid, Flavonoid dapat me.nghambatan siklooksige.nase. atau lipooksige.nase . 

dan me.nghambat akumulasi le.ukosit di dae.rah se.hingga dapat me.njadi 

antiinflamasi. (Ramadhani Dkk., 2016) 

2.9 Persiapan Hewan Uji  

He.wan uji yang digunakan dalam pe.ne.litian adalah me.ncit putih jantan 

yang se.hat de.ngan umur antara 2-3 bulan, dan be.rat badan antara 20-30 gram. 
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Se.be.lum pe.ngujian he.wan pe.rcobaan dilakukan aklimatisasi se.lama 7 hari. He.wan 

uji yang digunakan se.banyak 25 e.kor me.ncit putih jantan yang dike.lompokkan 

me.njadi 5 ke.lompok dimana tiap-tiap ke.lompok te.rdiri dari 5 e.kor me.ncit 

(Rahmila Dkk, 2022).    

2.10 Metode  pengujian Antiinflamasi  

Ada 2 me.tode. dalam pe.ngujian antinflmasi yaitu 

1. Me.tode. in vivo de.ngan he.wan uji te.lah banyak digunakan untuk me.ncari 

pote.nsi bahan alam yang me.miliki aktivitas antiinflamasi. Namun me.tode. ini  

me.mbutuhkan waktu yang le.bih lama dari me.tode. in vitro. Se.lain itu 

sulitnya me.ndapatkan he.wan uji yang me.nggunakan izin, prose.s pe.rlakuan  

he.wan, dan prose.s pe.ne.litian yang panjang juga me.njadi ke.kurangan uji in 

vivo untuk digunakan (E.rmawati Dkk., 2020) 

2. Me.tode. in vitro de.naturasi prote.in de.ngan Bovine. Se.rum Albumin dipilih 

kare.na pada pe.nyakit artritis produksi dari antige.n-auto juga dapat 

me.ngakibatkan de.naturasi prote.in se.cara in vivo pada inflamasi. 

2.11  Karagenan  

Karage.nan me.rupakan se.nyawa yang dapat me.nimbulkan be.ngkak de.ngan 

me.nggunakan me.tode. Winte.r. Karage.nan me.rupakan polisakarida hasil e.kstraksi 

rumput laut dari family E.uche.ma, Chondrus, dan Gigartina. Be.ntuknya be.rupa 

se.rbuk be.rwarna putih hingga kuning ke.coklatan, ada yang be.rbe.ntuk butiran 

kasar hingga se.rbuk halus, tidak be.rbau, se.rta me.mbe.ri rasa be.rle.ndir di lidah. 
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Karage.nan juga me.miliki sifat larut dalam air be.rsuhu 80˚C. Karage.nan be.rpe.ran 

dalam pe.mbe.ntukan e.de.ma dalam mode.l inflamasi akut. Karage.nan dipilih kare.na 

dapat me.nstimulasi pe.le.pasan prostaglandin se.te.lah disuntikkan ke. he.wan uji. 

Ole.h kare.na itu, karage.nan dapat digunakan se.bagai iritan dalam me.tode . uji yang 

be.rtujuan untuk me.ncari obat-obat antiinflamasi, te.patnya yang be.ke.rja de.ngan 

me.nghambat sinte.sis prostaglandin. 

Pe.mbe.ntukan e.de.ma yang diinduksi ole.h karage.nan te.rdiri dari tiga fase.. 

Fase. pe.rtama adalah pe.le.pasan histamin dan se.rotonin yang be.rlangsung hingga 90 

me.nit. Fase. ke.dua adalah pe.le.pasan bradikinin yang te.rjadi pada 1,5 hingga 2,5 

jam se.te.lah induksi. Pada fase. ke.tiga, te.rjadi pe.le.pasan prostaglandin pada 3 jam 

se.te.lah induksi, ke.mudian e.de.ma be.rke.mbang ce.pat dan be.rtahan pada volume. 

maksimal se.kitar 5 jam se.te.lah induksi. Be.rdasarkan pe.ne.litian te.rdahulu, yang 

be.rpe.ran dalam prose.s pe.mbe.ntukan e.de.ma adalah prostaglandin yang te.rbe.ntuk 

me.lalui prose.s biosinte.sis prostaglandin. Se.nyawa ini dile.paskan lalu be.re.aksi 

de.ngan jaringan di se.kitarnya dan me.nye .babkan pe.rubahan pada pe.mbuluh darah 

yang me.rupakan awal mulai te.rjadinya e.de.ma  (Bashar, 2020). 
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2.12 kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                Gambar 8. Kerangka Konsep 

 

 

 

Identifikasi Fitokimia dan Uji Aktivitas Antiinflamasi In Vitro Fraksi n-

heksana Ekstrak Anggur Laut ( Caulerpa rocemosa ) Pada Mencit Jantan 

Yang Diinduksi Karagenan 

 

Negatif Positif

Uji Kramatografi lapis tipis  

 

 

Uji antiinflamasi pada mencit jantan yang 

diinduksi karagenan   

 

 

Hasil

Identifikasi Fitokimia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian ini akan dilakukan dilaboratorium fitokimia untuk me.lakukan 

ide.ntifikasi fitokimia dan dilaboratorium kimia Se.kolah Tinggi Ke.se.hatan Al-

Fatah Kota Be .ngkulu.Pe.ne.litian ini dilaksanakan pada bulan fe.bruari sampai 

de.ngan juni.  

3.2. Alat  Dan Bahan 

1. Alat  

Adapun alat yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah : Batang 

pe.ngaduk, cawan porse.lin, kain pe.nyari, kipas, lampu spiritus, plat te.te.s,rak 

tabung, se.ndok tanduk, tabung re.aksi, tople.s kaca, pipe.t te.te.s, ge.las be.ake.r, 

labu ukur, mikropipe.t, Timbangan analitik,chambe.r, ble.nde.r, pe.nanggas air, 

Rotary e.vaporator. 

Instrume .nt yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah Le.mpe.ng KLT 

He.wan : Me.ncit jantan 

2 .Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah : e.kstrak 

Anggur laut (Caule.rpa race.mosa), Asam Ase.tat Anhidrat, Asam Sulfat, 

Aquade.st, E.tanol 70 %,  E.til Ase.tat, Be.si (III) Klorida, Asam Klorida Pe.kat, 

Asam Klorida, Se.rbuk Magne.sium, pe.re.aksi maye .r, pe.re.aksi drage.ndrof , 
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pe.re.kasi wagne.r, me.thanol, asam ase.tat glasial, NaCl, natrium diklofe.nak, 

me.tanol, n-he.ksan, e.til   ase.tat, AICI 10%, sitroborat, silica ge.l, kalium ase.tat, 

karage .nan, CMC Na 0,5%.       

3.3 Verifikasi Tanaman 

           Ide.ntifikasi tanaman Anggur laut (Caule.rpa roce.mosa) dilaksanakan di 

Laboratorium Biologi Pe.nge.tahuan Alam Unive.rsitas Be.ngkulu. 

3.4 Prosedur Pembuatan Ekstrak Anggur laut  ( Caulerpa racemosa ) 

    E.ktraksi anggur laut (Caule.rpa roce.mosa) dilakukan de.ngan me.tode. mase.rasi 

me.nggunakan pe.larut e.tanol 96%, simplisia Anggur laut dimase.rasi de.ngan 

pe.rbandingan (1:5 b/v) lakukan pe.ngocokan me.nggunakan orbital shake.r (150 rpm) 

se.lama 3x24 jam, ke.mudian disaring de.ngan ke.rtas Whatman 42 se.hingga didapatkan 

filtrate. dan re.sidu. Filtrate. yang didapatkan dilakukan e.vaporasi me.nggunakan rotary 

vacuum e.vaporator pada suhu 400C ( Yanuarti., Dkk, 2017) 

3.4.1 Ekstrak Sampel  

Prose.s e.kstraksi sampe.l Caule.rpa race.mosa dilakukan de.ngan me.lakukan prose.s 

pe.nge.ringan te.rle.bih dahulu de.ngan cara diangin-anginkan se.lama 4 hari. Rumus 

re.nde.man sampe.l. 

Re.nde.me.n =
����� ����	
����� ����
� 

����� ������ ����	 (�)
 � 100% 

Me.tode. e.kstraksi yang dipilih kare.na me.tode. ini me.miliki be.be.rapa 

ke.untungan, yaitu prose.dur dan pe.ralatan yang digunakan se .de.rhana. Me.tode . 

e.kstraksi mase.rasi tidak dipanaskan se.hingga se.nyawa se.pe.rti flavonoid yang 
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sangat re.ntan te.rhadap suhu tinggi tidak me.ngalami ke.rusakan. Me.nurut Pramana 

dan Chairul (2013), prose.s mase.rasi sangat me.nguntungkan dalam isolasi se.nyawa 

bahan alam kare.na se.lain murah dan mudah dilakukan, me.tode. ini sangat te.pat 

digunakan untuk se.nyawa yang tidak tahan panas (Rahmah Muthia, 2018). 

3.5 Prosedur Uji Parameter spesifik dan  non spesifik Ekstrak 

a. parame.te.r spe.sifik 

1. Pe.me.riksaan Makroskopis Pe.me.riksaan ini untuk me.liputi be.ntuk, warna,   

bau, dan rasa dari e.kstrak.  

b. Parame.te.r Non Spe.sifik 

1. Pe.me.riksaan Kadar Air  

Me.tode. ini be.ke.rja diawali de.ngan cara cawan pe.tri kosong yang 

dipanaskan dalam ove.n pada suhu 105°C se.lama 30 me.nit, lalu 

didinginkan dalam de.sikator se.lama 15 me.nit, ke.mudian ditimbang. 

Se.lanjutnya, sampe.l 5 g dimasukkan ke. dalam cawan pe.tri de.ngan bobot 

yang sudah dike.tahui, ditimbang dan dike.ringkan dalam ove.n pada suhu 

105°C se.lama 1 jam dan didinginkan dalam de.sikator se.lama 15 me.nit. 

Ke.mudian, cawan pe.tri dan isinya ditimbang. Lakukan se.lama 5 jam. 

3.6  Pembuatan Fraksi n-heksana 

E.kstrak Ke.ntal Anggur laut (Caule.rpa roce.mosa) 10 gram yang te.lah 

die.nce.rkan de.ngan aquade.st (polar) se.banyak 100 ml dan tambahkan de.ngan 

pe.larut n-he.ksan (non polar) 100 ml ke.dalam corong pisah. Corong pisah lalu 

dikocok dan didiamkan hingga te.rbe.ntuk dua lapisan fraksi. Lapisan bawah 
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 ( lapisan aquade.st ) dan lapisan atas ( lapisan n-he.ksan ) lapisan atas diambil yaitu 

fraksi n-he.ksan, fraksi n-he.ksan dipisahkan. Ke.mudian hasil fraksi n-

he.ksan,aquade.st diuaapkan ke.mbali de.ngan me.nggunakan le.mari asam sampai 

didapatkan fraksi ke.ntal. (Yansi,. dkk 2019) 

3.7  Identifikasi Fitokimia Fraksi n-heksana 

Skiring fitokimia dilakukan untuk me.nge.tahui adanya golongan se.nyawa 

aktif dari e.kstrak anggur laut (Caule.rpa roce.mosa). Uji fitokimia ini dilakukan 

untuk me.nge.tahui adanya se.nyawa, alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, ste.roid dan 

te.rpe.noid. 

a. Uji Alkaloid 

Ambil se.banyak 0,5 mL ( fraksi ) ke.mudian diambil 1 ml asam 

klorida 2 N dan 9 ml air suling dan dipanaskan diatas tangas air se.lama 2 

me.nit dan diinginkan lalu saring. Filtral dipakai untuk pe.rcoban be.rikut ini : 

1. Diambil 3 te.te.s filtrat lalu tambahkan 2 te.te.s pe.raksi Maye .r dan           

me.nghasilkan e.ndapan putih/kuning. 

2. Diambil 3 te.te.s filtrat ke.mudian tambahkan 2 te.te.s pe.raksi 

Drage.ndorf   dan me.nghasilkan e.ndpan me.rah bata. 

                     3. Diambil 3 te.te.s filtrat ke.mudian tambahkan 2 te.te.s pe.raksi        

Bouchardat dan me.nghasilkan e.ndapan coklat-hitam.apabila 

te.rdapat e.ndapan paling se.dikit de.ngan 2 atau 3 dari pe.ngujian di 

atas, maka sampe.l dinyatakan positif me.ngandung alkoloid 

(harborne., 1987). 
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b. Uji Flavonoid 

Ambil  0,5 mL (fraksi) masukan ke.dalam tabung re.aksi, lalu 

tambahkan be .be.rapa te.te.s NaOH 1%. Pe.rubahan warna dari larutan 

me.njadi kuning me.nandakan adanya flavonoid (Harborne., 1987). 

c. Uji Tanin 

Ambil  2 mL ( fraksi ) masukan ke.dalam tabung re.aksi lalu 

tambahkan 2 ml e.tanol 96% ke.mudian diaduk, tambahkan ����� Se.banyak 

3 te.te.s. Te.rbe.ntuknya warna biru karakte.ristik, biru-hitam, hijau  atau 

hijau-hitam dan e.ndapaan me.nunjukan adanya tanin. 

d. Uji Saponin 

 Se.banyak 2-3 mL ( fraksi ) dimasukkan ke. dalam tabung re.aksi, 

ke.mudian ditambahkan 10 mL air panas lalu didinginkan, ke.mudian 

dikocok kuatkuat se.lama 10 de.tik lalu ditambahkan 1 te.te.s HCl 2 N. Uji 

positif ditunjukkan de.ngan te.rbe.ntuknya buih yang stabil se.tinggi 1-10 cm 

se.lama tidak kurang dari 10 me.nit (De.pke.s RI, 1995). 

e. Uji Te.rpe.noid 

Ambil 2 mL ( fraksi ) masukkan dalam tabung re.aksi dan 

ditambahkan 2 te.te.s ase.tat anhidrat lalu 1 te.te.s asam sulfat pe.kat. Uji ini 

me.nunjukkan   postif golongan se.nyawa te.rpe.noid de.ngan te.rbe.ntuknya 

warna me .rah ke.unguan (Harborne., 1989). 

f. Uji Ste.roid  
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Se.banyak 2 mL ( fraksi )  ditambahkan CH3COOH glasial se.banyak 10 

te.te.s dan H2SO4 pe.kat se.banyak 2 te.te.s. Larutan dikocok pe.rlahan dan 

dibiarkan se.lama be.be.rapa me.nit. Adanya ste.roid ditunjukan ole.h warna 

biru atau hijau, se.dangkan trite.rpe.noid me.mbe.rikan warna me.rah atau ungu 

(Harborne., 1987). 

3.8 Uji Penegasan Metabolik Sekunder Dengan  KLT 

       Fase. diam yang digunakan pada KLT adalah silika ge .l GF254     

se.dangkan fase. ge.rak dan pe.nampang noda se.bagai be.rikut : 

1. Ide.ntifikaasi Se.nyawa Golongan Flavonoid (Nirwana e.t 

al., 2015)      Fase. ge.rak : n-Butanol : asam ase.tat : air 

(4:1:5) 

Pe.nampak noda : Pe.re.aksi se.mprot alumuniun (III) Klorida 

5% dalam e.tanol (Andriani, 2011) 

Baku Pe.mbanding : Kuarse.tin 

 

Jika tampak be.rcak noda warna kuning ke.hijauan pada 

pe.nye .mprotan pe.re.aksi alumuniun (III) Klorida 5%. Bila tanpa 

pe.re.aksi kimia, d ibawah lampu UV 254 nm, flavonoid akan 

be.rfloure.se.nsi biru, kuning atau hijau, te.rgantung dari 

strukturnya. 
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1. Le .mpe.ng silika ge.l F254 me.re.k disiapkan de.ngan ukuran panjang 10 cm 

dan le.bar 5 cm, silica ge.l F254 se .bagai fase. diam dalam analisis KLT 

digunting untuk le.barnya 5 cm dan panjangnya 10 cm. 

2. Pada bagian ujung  masing-masing plat KLT dibe.ri garis pe.nanda untuk 

pe.notolan sampe.l dan garis pe.nanda batas e.lusi pe.larut. Jarak se.tiap garis 

de.ngan ujung plat adalah 1  cm 

3. Prose.s se.lanjutnya sampe.l hasil fraksi yang te.lah disiapkan dilarutkan 

de.ngan alkohol dan siap ditotolkan pada garis KLT. 

4. Se.be.lum plat die.lusi chambe.r dan pe.larut dije.nuhkan.komposisi pe.larut 

se.bagai fase. ge.rak te.rdiri dari n-butanol : asam ase.tat : aquade.s ( 4:1:5 ) 

5. Prose.s se.lanjutnya se.te.lah chambe.r me.ncapai titik je.nuh plat KLT 

dimasukan ke.dalam chambe.r de.ngan posisi miring untuk me.mpe.rmudah 

prose.s e.lusi. Me.kanisme. e.lusi  pe.larut dibiarkan hingga me.ncapai garis 

batas e.lusi  

6. Apabila te.lah me.ncapai titik batas e.lusi pe.larut plat dike.luarkan untuk 

me.ngamati be.rcak atau noda yang timbul pada plat KLT. Noda te.rse.but 

akan me.njadi acuan untuk me.ne.ntukan je.nis se.nyawa me.lalui pe.rhitungan 

nilai RF. 

7. Dalam me.mpe.rje.las warna yang te.rbe.ntuk pada le.mpe.ng KLT maka pe.rlu 

dilakukan pe.ngamatan de.ngan lampu UV dipanjang ge.lombang 366 nm 

se.rta pe.nye .mprotan pe.raksi LB 
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3.9  Pembuatan Larutan Uji 

a. Pe.mbuatan larutan uji Na CMC 0,5% se.bagai  control ne.gatif. 

             Pe.mbuatan suspe.nse. Na CMC 0,5% ( b/v ) dilakukan  de.ngan 

cara se.bagai be.rikut se.banyak 0,5 gram Na CMC ditaburkan ke.dalam 

lumpang yang be.risi air panas se.banyak 10 ml didiamkan se.lama 

homoge.n, ke.mudian dituang ke.dalam labu ukur 100 ml, ditambahkan  

aquade.st sampai tanda batas (Rikomah, 2019) 

b. Pe.mbuatan suspe.nsi karage.nan 1%  

Karage.nan 1% dipe.role.h de.ngan me.nsuspe.nsikan 1 gram 

karage .nan dalam Nacl 0,9% sampai 100 ml dalam be.ke.r ge.las (Rikomah 

,2019) 

c. Pe.mbuatan Na Diklofe.nak  

Se.banyak 2 table.t Na Diklofe.nak ( 25 mg ) dige.rus sampai halus, 

ke.mudian ditimbang se.banyak 8,606 mg  se.rbuk Na diklofe.nak ini 

suspe.nsikan ke. dalam Na CMC ad 10 ml ( Rikomah,2019 ) 

3.10 Penentuan Dosis fraksi N-heksana Anggur Laut (Caulerpa rocemosa ). 

(Ronal, 2020) 

   Dari pe.ne.litian se.be.lumnya me.nggunakan e .kstrak anggur laut ( 

Caule.rpa roce.mosa ) se.banyak 10 gram ( jurnal e.kstrak anggur laut untuk uji 

kole.ste.rol ) se.hingga didapatkan   

simplisia ke.ring = 328 gram. 

E.kstrak             = 47,3 gram  
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Dosis pe.ne.litian se.be.lumnya = 10 gram  

Konve.rsi dosis me.ncit 1 = 3,7 mg 

Konve.rsi dosis me.ncit 2 = 7,4 mg 

Konve.rsi dosis me.ncit 3 = 11,2 mg 

3.11 Perkelompokan Hewan Uji 

        Se.be.lum pe.ngujian, me.ncit ditimbang te.rle.bih dahulu ke.mudian masing-

masing me.ncit dibe.ri tanda. Se.te.lah itu, diukur volume. awal kaki me.ncit 

de.ngan cara me.nce.lupkan ke. dalam alat platysmome.te.r digital. Se.te.lah itu 

se.diaan dibe.rikan pe.roral de.ngan volume. pe.mbe.rian pada me.ncit se.suai de.ngan 

ke.lompok pe.rlakuan masing-masing se.bagai be.rikut : 

a. Ke.lompok I : 5 e.kor me.ncit dibe.ri suspe.nse. Na-CMC 0.5% b/v pe.roral 

se.bagai     kontrol ne.gative. 

b. Ke.lompok II : 5 e.kor me.ncit dibe.ri larutan natrium diklofe.nak 8,606 mg 

se.cara pe.roral se.bagai kontrol positif 

c. Ke.lompok III : 5 e.kor me.ncit dibe.ri fraksi anggur laut de.ngan  konse.ntrasi 

3,7  mg se.cara pe.roral  

d. Ke.lompok IV : 5 e.kor me.ncit dibe.ri  fraksi anggur laut de.ngan konse.ntrasi 

7,4 mg se.cara pe.roral 

 e.. Ke.lompok V : 5 e.kor me.ncit dibe.ri fraksi anggur laut de.ngan konse.ntrasi 

11,2 mg se.cara pe.roral 
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Ke.mudian tunggu 30 me.nit ke.mudian baru disuntikan de.ngan karage.nan 1% 

untuk diinje.ksikan dite.lapak kaki me.ncit. Se.te.lah itu pe.ngukuran dilakukan 

se.tiap jam ke. 1,2,3,4,5,6 sampai 6 jam. 

Pe.rhitungan e.fe.k anti inflamasi 

Pe.rse.n Radang      =
  �� � � 

� 
� 100% 

Ke.te.rangan : Vt = Volume. radang se.te.lah waktu diinduksi 

                    Vo = Volume. awal kaki me.ncit 

b. pe.rse.n inhibisi radang =       
�
�

�
�100% 

ke.te.rangan : a = pe.rse.n radang rata-rata ke.lompok control ne.gative. 

                   b = pe.rse.n radang rata-rata ke.lompok pe.rlakuan bahan uji atau obat          

pe.rbandingan  

3.13 Pengumpulan Data 

         Pe.ngamatan dilakukan se.tiap jam 1,2,3,4,5 dan 6 dibe.rikan pe.rlakuan 

pe.mbe.rian obat. Me.mbandingkan variasi dosis mana yang le.bih e.fe.ktif be.rkhasiat 

anti inflamasi diantara be.be.rapa dosis yang dibe.rikan ke.pada he.wan pe.rcobaan. 

3.14 Analisis Data 

        Data hasil pe.ngamatan diuji homoge.nitasnya de.ngan uji statistic de.ngan 

me.nggunakan analisis varian satu arah ( one .-way ) pada tingkat ke.pe.rcayaan 95% 

untuk me.nge.tahui adanya pe.rbe.daan nyata pada se.tiap pe.rlakuan maka dilakukan uji 

lanjut Duncan. Me.nggunakan program statistical product and solution ( SPSS 
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